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Abstract. In an era of increasingly competitive business competition, companies are required to improve the 

quality of their human resources to achieve optimal organizational performance. One approach widely used in 

employee development is coaching. This study aims to examine the implementation of coaching for employees in 

companies and its impact on employee performance and development. This study used the Systematic Literature 

Review (SLR) method following the PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) guidelines. The literature search process was conducted through several scientific databases, namely 

Google Scholar, Scopus, and the Directory of Open Access Journals (DOAJ) with a publication period of 2021–

2026. Keywords used included coaching, employee coaching, employee performance, and employee development. 

Based on the literature selection process, 16 articles met the inclusion criteria and were further analyzed. The 

results showed that the implementation of coaching has a positive impact on improving employee performance, 

work motivation, self-confidence, and individual competency development. Furthermore, coaching also plays a 

role in increasing employee work engagement, communication skills, and self-awareness in completing work tasks. 

These findings indicate that coaching is an effective strategy in human resource development and improving 

organizational performance if applied systematically, while also providing practical contributions for HR 

practitioners in designing measurable and sustainable talent development interventions. 

 

Keywords: Coaching; Employee Coaching; Employee Development; Employee Performance; Human Resource 

Development. 

 

Abstrak.  Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia agar mampu mencapai kinerja organisasi secara optimal. Salah satu pendekatan yang banyak 

digunakan dalam pengembangan karyawan adalah coaching. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan 

coaching pada karyawan di perusahaan serta dampaknya terhadap kinerja dan pengembangan karyawan. Penelitian 

ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengikuti pedoman PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Proses pencarian literatur dilakukan melalui 

beberapa database ilmiah, yaitu Google Scholar, Scopus, dan Directory of Open Access Journals (DOAJ) dengan 

rentang tahun publikasi 2021–2026. Kata kunci yang digunakan meliputi coaching, employee coaching, employee 

performance, dan employee development. Berdasarkan proses seleksi literatur, diperoleh 16 artikel yang memenuhi 

kriteria inklusi dan dianalisis lebih lanjut. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan coaching memiliki dampak 

positif terhadap peningkatan kinerja karyawan, motivasi kerja, kepercayaan diri, serta pengembangan kompetensi 

individu. Selain itu, coaching juga berperan dalam meningkatkan keterlibatan kerja, kemampuan komunikasi, serta 

kesadaran diri karyawan dalam menyelesaikan tugas pekerjaan. Temuan ini menunjukkan bahwa coaching 

merupakan strategi efektif dalam pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan kinerja karyawan jika 

diterapkan secara sistematis dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Coaching; Kinerja Karyawan; Pelatihan Karyawan; Pengembangan Karyawan; Pengembangan 

Sumber Daya Manusia. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut 

untuk bergerak lebih cepat dan adaptif. Keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh 

strategi ataupun teknologi, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia sebagai aset utama. 
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Oleh karena itu, pengembangan kompetensi karyawan menjadi kebutuhan yang penting agar 

mereka mampu menjalankan tugas secara optimal dan mendukung keberlanjutan perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan survei Gallup (2023) yang menunjukkan bahwa lebih dari 60% 

responden memilih dan mempertahankan pekerjaan karena adanya peluang untuk berkembang 

dalam organisasi. 

Oleh karena itu, pengembangan karyawan tidak hanya dilakukan melalui pelatihan 

formal, tetapi juga melalui pendekatan yang lebih personal dan berkelanjutan. Salah satu 

metode yang semakin banyak diterapkan adalah coaching, yang terbukti secara signifikan 

meningkatkan performa kinerja, dan produktivitas karyawan. Coaching merupakan proses 

pengarahan dari atasan kepada karyawan untuk menghadapi realitas di dunia pekerjaan untuk 

membantu karyawan dalam menghilangkan kendala-kendala agar mencapai kinerja secara 

optimal (Sekianti & Yulia, 2024). Melalui proses dialog yang terarah dan suportif, coaching 

dapat meningkatkan keterlibatan kinerja, kemampuan komunikasi, serta kesadaran diri 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.  

Meskipun coaching memiliki berbagai manfaat, tidak semua perusahaan memiliki 

kemampuan coaching yang memadai. Padahal, kemampuan ini merupakan hal yang perlu 

dimiliki organisasi. Berbagai upaya pengembangan, seperti pelatihan formal telah dilakukan, 

namun masih cenderung berfokus pada aspek teoritis dan belum sepenuhnya diikuti dengan 

praktik di dunia kerja sehari-hari. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan (research gap) 

antara pemahaman konsep coaching dengan penerapannya secara konsisten di lingkungan 

kerja. Akibatnya, kemampuan coaching belum terinternalisasi sebagai perilaku organisasi yang 

efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih sistematis dan 

terstruktur untuk menjembatani kesenjangan tersebut. 

Situasi ini menunjukkan perlu adanya coaching yang lengkap agar lebih berfokus pada 

pengembangan soft skill untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan seperti komunikasi, 

kerja sama, dan tanggung jawab, yang tidak hanya membantu meningkatkan kualitas kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, kajian ini penting untuk dilakukan, tujuannya sebagai dasar dalam 

penyusunan program pelatihan yang lebih efektif dan berkelanjutan.  

Rumusan masalah 

Pertanyaan penelitian dalam kajian ini dirumuskan berdasarkan kesenjangan penelitian 

yang telah dijelaskan, khususnya terkait dengan masih beragamnya temuan mengenai 

penerapan coaching dalam lingkungan kerja serta dampaknya terhadap kinerja dan 

pengembangan karyawan. Melalui kajian literatur ini, penelitian difokuskan untuk menjawab 

beberapa pertanyaan penelitian berikut:  
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a. Bagaimana dampak coaching terhadap kinerja karyawan di perusahaan? 

b. Bagaimana peran coaching dalam mendukung pengembangan karyawan dalam organisasi? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengkaji berbagai penelitian yang berkaitan dengan coaching terhadap karyawan di 

perusahaan. Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, serta menganalisis 

berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Melalui pendekatan ini, peneliti 

berupaya memahami temuan-temuan dari penelitian sebelumnya mengenai bagaimana 

coaching diterapkan dalam organisasi serta bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja, motivasi, 

dan pengembangan karyawan. Proses penelitian dilakukan secara sistematis dengan mengikuti 

pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) 

agar proses pencarian, seleksi, dan analisis literatur dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan 

transparan.  

Strategi Pencarian Literatur  

Proses pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui beberapa database ilmiah, 

yaitu Google Scholar, Scopus, Directory of Open Access Journals (DOAJ), dan ScienceDirect. 

Penggunaan beberapa database bertujuan untuk memperoleh sumber literatur yang lebih luas 

dan relevan dengan topik penelitian. 

Artikel yang disertakan dalam penelitian ini dibatasi pada rentang tahun 2021 hingga 

2026 untuk memastikan bahwa penelitian yang dianalisis merupakan penelitian terbaru dan 

relevan dengan perkembangan praktik coaching dalam organisasi. Selain itu, artikel yang 

dipilih merupakan artikel yang ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. 

Dalam proses pencarian literatur, peneliti menggunakan beberapa kata kunci yang 

berkaitan dengan topik penelitian, seperti coaching, employee coaching, employee 

performance, dan employee development. Kata kunci tersebut kemudian dikombinasikan 

menggunakan operator Boolean seperti AND dan OR untuk memperoleh artikel yang lebih 

spesifik dan relevan. Contoh kombinasi pencarian yang digunakan antara lain “coaching AND 

employee” performance serta “employee coaching OR employee development”. Melalui 

strategi pencarian tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi berbagai artikel yang berkaitan 

dengan penerapan coaching dalam lingkungan organisasi. 
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Untuk memastikan bahwa artikel yang dianalisis relevan dengan tujuan penelitian, 

peneliti menetapkan beberapa kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam menentukan artikel mana yang dapat dimasukkan atau dikeluarkan dari proses 

analisis.  

Proses seleksi literatur disajikan pada tabel berikut. 

Table 1. Inklusi dan Eksklusi. 

No Aspek Inklusi Eksklusi 

1. Topik penelitian Penelitian yang membahas 

intervensi coaching pada 

karyawan 

Penelitian yang tidak membahas coaching 

atau tidak berkaitan dengan karyawan Contoh: 

konseling, workshop 

2. Subjek penelitian Penelitian yang melibatkan 

karyawan dalam organisasi 

atau perusahaan 

Penelitian yang melibatkan selain selain 

karyawan dalam organisasi. Contoh: 

mahasiswa pendidikan, atau murid 

3. Jenis penelitian Penelitian ini menggunakan 

metode literature review 

atau studi literatur serta 

mencakup penelitian empiris 

Artikel yang tidak termasuk artikel penelitian 

ilmiah, seperti artikel opini, editorial, 

wawancara ataupun komentar 

4. Sumber data Artikel yang diperoleh dari 

database ilmiah seperti 

Google Scholar, Scopus, 

Directory of Open Access 

Journals (DOAJ), dan 

ScienceDirect 

Artikel yang tidak berasal dari database 

ilmiah atau sumber yang tidak dapat 

diverifikasi. Contoh: blog pribadi, website 

umum, atau artikel populer. 

5. Bahasa artikel Artikel yang ditulis dalam 

bahasa Indonesia atau bahasa 

Inggris 

Artikel yang menggunakan bahasa selain 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Contoh: 

artikel yang ditulis dalam bahasa Spanyol atau 

arab 

6. Tahun publikasi Artikel yang dipublikasikan 

pada tahun 2021–2026 

Artikel yang dipublikasikan sebelum tahun 

2021 

 

Proses Seleksi Artikel  

Proses seleksi artikel dalam penelitian ini mengikuti tahapan yang terdapat dalam 

pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), 

yaitu identifikasi, screening, penilaian kelayakan (eligibility), serta penentuan artikel yang 

termasuk dalam analisis akhir (included studies). 

Pada tahap identifikasi, peneliti melakukan pencarian literatur pada database yang telah 

ditentukan dan memperoleh sebanyak 45 artikel yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Selanjutnya dilakukan proses penghapusan artikel duplikat sehingga tersisa 40 artikel. Tahap 

berikutnya adalah proses screening berdasarkan judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian 

artikel dengan fokus penelitian. Setelah itu dilakukan peninjauan kelayakan melalui pembacaan 

teks lengkap (full-text review) untuk memastikan bahwa artikel memenuhi kriteria inklusi yang 

telah ditetapkan. Berdasarkan keseluruhan proses seleksi tersebut, diperoleh 16 artikel yang 

memenuhi kriteria dan selanjutnya dianalisis dalam penelitian ini.  



 
 

e-ISSN : 2964-982X; dan p-ISSN : 2962-1232; Hal. 19-30 

 

Proses Ekstraksi dan Analisis data 

Setelah artikel yang relevan diperoleh melalui proses seleksi, langkah selanjutnya 

adalah melakukan ekstraksi data dari setiap artikel yang terpilih. Proses ekstraksi data dilakukan 

dengan membaca secara menyeluruh isi artikel untuk mengidentifikasi informasi penting yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Informasi yang dikumpulkan dari setiap artikel meliputi nama penulis, tahun publikasi, 

negara tempat penelitian dilakukan, desain penelitian yang digunakan, jumlah sampel 

penelitian, instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data, serta temuan utama penelitian 

yang berkaitan dengan dampak coaching terhadap karyawan di perusahaan. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis untuk memudahkan proses analisis dan 

perbandingan antar penelitian. Hasil ekstraksi data tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk 

tabel sintesis pada bagian hasil penelitian. 

Data yang telah diekstraksi dari berbagai artikel kemudian dianalisis menggunakan 

pendekatan narrative synthesis. Melalui pendekatan ini, peneliti mengidentifikasi dan 

mengelompokkan temuan penelitian berdasarkan tema-tema yang serupa terkait penerapan 

coaching pada karyawan di perusahaan. Selanjutnya, hasil dari berbagai penelitian 

dibandingkan untuk melihat pola, persamaan, dan perbedaan temuan penelitian mengenai 

dampak coaching terhadap kinerja dan pengembangan karyawan. Hasil analisis tersebut 

kemudian disusun secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai peran coaching dalam organisasi. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil analisis literatur dari 16 artikel yang dikaji. 

Table 2. Analisis Literatur. 

No Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Intervensi Pelatihan 

Terhadap Peningkatan 

Kompetensi Karyawan: Sebuah 

Review Literatur 

Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap karyawan. 

2. Pengaruh Managerial Coaching 

dan Team Autonomy terhadap 

Kinerja Karyawan di Perusahaan 

Perkebunan dan Pengolahan 

Kelapa Sawit di Pulau Sumatera 

Kuantitatif Managerial coaching dan team autonomy 

berpengaruh positif terhadap iklim kerja 

dan keterlibatan kerja, yang selanjutnya 

meningkatkan kinerja karyawan. Work 

climate dan work engagement terbukti 

menjadi mediator penting dalam 

hubungan tersebut. 
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3. Peran pelatihan dan 

pengembangan dalam 

menciptakan perilaku kerja yang 

inovatif dan efektifitas organisasi 

Kualitatif  Deskriptif Pelatihan dan pengembangan membantu 

mengelola konflik, meningkatkan 

kinerja, kepuasan, dan keterlibatan 

karyawan, serta mendorong komitmen 

dan inovasi.  

4. Peran Training Dan Coaching 

Dalam Pengembangan Kinerja 

Karyawan Perusahaan Padat 

Karya 

Kuantitatif Pelatihan kerja dan pengembangan karier 

berpengaruh secara bersamaan terhadap 

kinerja karyawan di PT. Surya Satria 

Timur Banjarmasin. 

5. Pengaruh Program Coaching, 

Mentoring, Dan Counseling 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT PLN (Persero) UP3 

Pekalongan 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

coaching dan mentoring berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT PLN (Persero) UP3 

Pekalongan, sedangkan counseling 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

6. Pengaruh Program Kompetensi 

dan Pelatihan Karyawan terhadap 

Peningkatan Keselamatan Kerja 

di PT. Vale Indonesia Tbk 

Kuantitatif Pelatihan meningkatkan kompetensi, 

kesadaran, dan keselamatan kerja. 

Kompetensi juga mempengaruhi 

kesadaran dan keselamatan, dengan 

kesadaran sebagai mediator serta 

pelatihan berdampak tidak langsung 

melalui kompetensi. 

 

7. Pengaruh pelatihan Coaching 

untuk meningkatkan kinerja 

supervisor pada divisi wiraniaga 

di PT. X 

Kuantitatif Hasil uji menunjukkan peningkatan 

kinerja yang signifikan sebelum dan 

sesudah pelatihan, serta tetap konsisten 

hingga satu bulan. Pelatihan coaching 

terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan dan kinerja supervisor di 

PT. X. 

8. Peran Coaching dalam Mengatasi 

Stress Kerja akibat Penambahan 

Job Description pada karyawan 

HRD: Studi Kasus di Perusahaan 

Kuliner Semarang 

Kualitatif Deskriptif Karyawan mengalami stres karena tugas 

finance di luar bidangnya, namun 

dukungan manajer dan restrukturisasi 

tugas membantu mengurangi beban. 

Melalui coaching, ia mampu mengatur 

prioritas dan menerapkan strategi coping 

sehingga stres menurun dan kinerja 

meningkat. Temuan ini menegaskan 

bahwa ketidakseimbangan job demands-

resources memicu stres, dan coaching 

efektif sebagai intervensi. 

 

9. Peran Coaching dan Mentoring 

Dalam Pengembangan Karier 

Karyawan 

Kualitatif Coaching meningkatkan keterampilan, 

motivasi, dan adaptasi, sedangkan 

mentoring mendukung karir jangka 

panjang dan kesiapan pemimpin. 

Keduanya meningkatkan engagement 

dan produktivitas, dengan efektivitas 

bergantung pada komitmen, kompetensi, 

evaluasi, dan budaya belajar. 
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10. Evaluasi Implementasi Program 

Coaching dalam Meningkatkan 

Kinerja di Perusahaan Swasta 

Multinasional (Studi Kasus pada 

PT Unilever Indonesia Tbk) 

Kualitatif Program coaching terbukti 

meningkatkan kinerja, kompetensi, 

motivasi, dan pencapaian target 

karyawan. Efektivitasnya didukung oleh 

kejelasan umpan balik, dukungan 

pimpinan, dan kesesuaian materi dengan 

kebutuhan kerja. 

11. Analisis Pengaruh Intervensi 

Employee Coaching pada 

Peningkatan Self Efficacy dan 

Penyesuaian Kerja 

Kuantitatif Employee coaching meningkatkan self-

efficacy, penyesuaian kerja, dan 

kepercayaan diri karyawan secara 

signifikan dibandingkan sebelum 

coaching dan kelompok kontrol. 

12. Pengaruh Coaching dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai pada PT 

JASA RAHARJA (PERSERO) 

cabang Lampung 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

coaching meningkatkan keterampilan, 

kepercayaan diri, dan performa kerja, 

sementara motivasi membantu 

pemenuhan kebutuhan individu. 

13. Efek Intervensi Training dan 

Coaching Kebermaknaan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Kualitatif Terjadi peningkatan signifikan skor 

kinerja dari 2,84 menjadi 3,96 (penilaian 

atasan) dan dari 3,03 menjadi 3,43 (self-

assessment). Intervensi berhasil 

meningkatkan delapan dimensi kinerja. 

 

14. Literatur Review: Pengaruh 

Coaching dan Mentoring 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Kualitatif Coaching dan mentoring berpengaruh 

positif terhadap kinerja, dengan 

kombinasi keduanya lebih kuat 

dibanding penerapan terpisah, serta 

dimediasi oleh work engagement, 

motivasi kerja, kepuasan kerja, dan 

LMX; efektivitas dipengaruhi budaya 

organisasi dan kualitas pelaksanaan. 

 

15. Coaching Program Dalam 

Meningkatkan Pengembangan 

Karyawan PT. Hutama Karya 

Infrastruktur 

Kuantitatif Intervensi terbukti memberikan dampak 

positif dan signifikan terhadap variabel 

yang diukur, mendukung efektivitas 

pendekatan psikologis dalam 

meningkatkan kualitas individu dalam 

organisasi, dengan catatan pentingnya 

dukungan manajemen dan konsistensi 

pelaksanaan program. 

 

16. Dampak Coaching Pada 

Perubahan Diri dan Pekerjaan 

Pada Peserta Coaching di BPRS 

Buana Mitra Perwira Purbalingga 

Kualitatif Deskriptif Coaching tidak langsung meningkatkan 

kinerja, tetapi melalui perubahan 

individu seperti peningkatan self-

awareness, pola pikir, dan perilaku kerja 

yang berdampak pada hasil kerja. 

Pembahasan 

Hasil penelitian tentang pengaruh coaching menunjukkan bahwa coaching terbukti 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Coaching merupakan 

proses di mana seorang coach memberikan motivasi, bimbingan, dan umpan balik kepada 

pegawai (coachee) untuk mengembangkan keterampilan, potensi, dan meningkatkan kinerja 
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(Wulansari & Fauzi, 2023). Proses ini membantu karyawan mengenali kelebihan dan 

kekurangan diri sehingga mampu meningkatkan performa secara berkelanjutan (Pousa & 

Mathieu, 2020; Wandara et al., 2024). Selain itu, sesi coaching yang rutin dapat memberikan 

wawasan bagi karyawan dalam meningkatkan produktivitas, menyelesaikan masalah secara 

efektif, serta mengembangkan keterampilan interpersonal di tempat kerja. 

Selain coaching berdampak pada peningkatan kinerja karyawan, coaching juga 

berkontribusi untuk meningkatkan motivasi kinerja karyawan (Hutahaean., et al 2023). Melalui 

dukungan dan umpan balik yang diberikan coach terhadap karyawan, karyawan akan merasa 

didengar, dihargai, dan didukung dalam mencapai tujuan mereka. Hal ini dapat meningkatkan 

kepuasan kerja dan semangat karyawan untuk bekerja dengan lebih baik. Karyawan yang 

mendapatkan coaching akan cenderung memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan karyawan yang tidak mendapatkan pendampingan. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan kerja antara karyawan dan atasan akan lebih suportif dan kolaboratif (Susetio., 

et al 2025). 

Coaching berperan dalam mendukung pengembangan sumber daya manusia jangka 

panjang melalui peningkatan keterampilan teknis, kepemimpinan, komunikasi, dan manajemen 

waktu. Melalui proses coaching yang terarah, karyawan dapat bekerja lebih efektif dan efisien 

serta lebih siap menghadapi dinamika dunia kerja yang kompetitif. Oleh karena itu, penerapan 

coaching secara sistematis dan berkelanjutan menjadi strategi yang relevan dalam 

meningkatkan kualitas kinerja karyawan sekaligus mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur dan berbagai penelitian, coaching memiliki peran 

penting dan dampak positif dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, seperti 

peningkatan kinerja, motivasi kerja, serta pengembangan kompetensi karyawan. Melalui proses 

coaching, karyawan dapat meningkatkan kesadaran diri, kemampuan komunikasi, serta 

keterampilan dalam menyelesaikan tugas secara lebih efektif.  

Berdasarkan temuan tersebut, perusahaan disarankan untuk menerapkan program 

coaching secara lebih terstruktur dan berkelanjutan sebagai strategi pengembangan sumber 

daya manusia. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji efektivitas dan pengaruh 

coaching terhadap variabel yang spesifik seperti kinerja karyawan, motivasi kerja, dan 

employee engagement dengan menggunakan metode kuantitatif, selanjutnya dapat diperdalam 

melalui pendekatan kualitatif seperti wawancara untuk memahami proses coaching secara lebih 
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mendalam. Serta, penelitian ini dapat melibatkan sampel lintas industri agar hasilnya lebih 

mendalam. 
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